ABSTRAK
Siti Suriyati, 206030008, Desain Penyelesaian Nafkah Anak Yang Diasuh
Oleh Ibu Pasca Perceraian (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Kudus),
Program Studi Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, IAIN Kudus.

Tujuan dari penelitian ini, yaitu 1) mengetahui dan menganalisis dasar
hukum apa saja yang dijadikan pertimbangan hukum oleh Hakim Pengadilan
Agama Kudus dalam menetapkan nafkah anak yang diasuh ibu pasca perceraian;
2) mengetahui dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang menyebabkan pihak
ayah tidak melaksanakan penetapan nafkah anak yang diasuh oleh ibu pasca
perceraian sesuai dengan Penetapan Hakim Pengadilan Agama Kudus; 3)
mengetahui desain penyelesaian penetapan nafkah anak yang diasuh oleh ibu
pasca perceraian yang telah ditetapkan oleh hakim Pengadilan Agama Kudus.

Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif dengan
model studi kasus. Penggalian data menggunakan teknik wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Subjek pada penelitian ini, yaitu Hakim Pengadilan
Agama Kudus, pihak ayah dan pihak ibu yang mengasuh anak pasca perceraian.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data hasil penelitian menggunakan teknik
triangulasi dengan sumber.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa pertama, dasar hukum yang
dijadikan pertimbangan oleh Hakim Pengadilan Agama Kudus dalam
menetapankan Nafkah anak yang diasuh oleh ibu pasca perceraian adalah UU
No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, SEMA No. 7
Tahun 2012, SEMA No. 3 Tahun 2018, surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah
No. 561/37 Tahun 2022, dalil syar’i kitab Al-Umm dan kitab Al-Muhadzab.
Kedua, faktor-faktor yang menyebabkan pihak ayah tidak melaksanakan
penetapan nafkah anak adalah faktor ekonomi pihak ayah menurun, pihak ayah
masih merasa sakit hati, kesadaran hukum ayah masih rendah, dan pihak ayah
telah menikah lagi. Ketiga, Nafkah anak yang tidak dilaksanakan secara sukarela
oleh pihak ayah dapat dilakukan penyelesaian dengan mengajukan eksekusi
kepada Pengadilan Agama Kudus atau penyelesaian non eksekusi dengan cara
konsiliasi, mediasi atau negosiasi. Dalam penelitian ini penyelesaian yang dipilih
para pihak adalah penyelesaian non eksekusi dengan cara negosiasi, konsep
negosiasi lebih efektif dan efisien.
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ABSTRACT
Siti Suriyati, 206030008, Design for Living Support for Children Raised by
Mothers Post-Divorce (Case Study at Kudus Religious Court), Islamic
Family Law Study Program, Postgraduate, IAIN Kudus.

The objectives of this research are 1) to find out and analyze the legal
basis used by the judges of the Kudus Religious Court in determining the
maintenance of children who are cared for by mothers after divorce; 2) find out
and analyze the factors that cause the father not to carry out the determination of
child support for the child being cared for by the mother after the divorce in
accordance with the decision of the Judge of the Kudus Religious Court; 3) know
the settlement design for determining child support for children cared for by the
mother after divorce which has been determined by the judge of the Kudus
Religious Court.

The research method used is qualitative research with a case study
model. Data mining uses interview, documentation and observation techniques.
The subjects in this research were the judges of the Kudus Religious Court, the
father and mother who took care of the child after the divorce. Data analysis
techniques use data reduction, data presentation and drawing conclusions. To test
the validity of the research data using triangulation techniques with sources.

The results of the research explain that first, the legal basis taken into
consideration by the Judge of the Kudus Religious Court in determining the
support of children cared for by mothers after divorce is Law No. 1 of 1974
concerning Marriage, Compilation of Islamic Law, SEMA No. 7 of 2012, SEMA
No. 3 of 2018, Central Java Governor Decree No. 561/37 of 2022, syar'i
arguments from the Al-Umm book and the Al-Muhadzab book. Second, the
factors that cause the father not to carry out the determination of child support
are the father's economic decline, the father still feels hurt, the father's legal
awareness is still low, and the father has remarried. Third, child maintenance that
is not carried out voluntarily by the father can be resolved by submitting an
execution to the Kudus Religious Court or a non-execution settlement by means
of conciliation, mediation or negotiation. In this research, the solution chosen by
the parties is a non-execution settlement by means of negotiation, the concept of
negotiation is more effective and efficient.
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